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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Penentu Tindakan Whistleblowing
Aparatur Sipil Negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur” merupakan hasil penelitian
kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur melalui locus of
control internal, komitmen afektif, personal cost, dan keseriusan pelanggaran dengan
religiusitas sebagai variabel moderasi.

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian eksplanatif untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik kuesioner
yang diperoleh langsung dari responden aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi
Jawa Timur. Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah
sampel yang diambil adalah 105 responden. Adapun analisis data menggunakan Partial
Least Square (PLS).

Hasil penelitian yang diperoleh adalah, locus of control internal, komitmen
afektif, personal cost tidak berpengaruh terhadap niat untuk melakukan tindakan
whistleblowing. Hal tersebut didukung oleh nilai p-values ketiga variabel tersebut
tidak ada yang memenuhi standar signifikansi 0,05. Sedangkan, keseriusan
pelanggaran berpengaruh secara positif terhadap niat untuk melakukan tindakan
whistleblowing yang ditunjukkan dengan nilai p-values 0,000. Sebagai tambahan,
religiusitas tidak dapat memoderasi locus of control internal, komitmen afektif,
personal cost terhadap whistleblowing.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu praktik kejahatan dalam akuntansi yang sering didengar adalah
kecurangan atau fraud. Fraud didefiniskan sebagai tindakan yang dicirikan oleh tipu
daya, penyembunyian ataupun pelanggaran kepercayaan yang dilakukan oleh individu
atau organisasi guna mendapatkan uang, kekayaan, atau jasa (Pramudyastuti et al.,
2021). Kecurangan dapat terjadi karena adanya peluang atau kesempatan yang
merupakan bagian dari fraud diamond theory. Fraud diamond theory terdiri dari empat
elemen, yaitu pressure (tekanan), opportunity (peluang), rationalization (rasionalisasi)
dan capability (kemampuan).

Di Indonesia telah banyak terjadi praktik kecurangan baik di sektor pemerintah
maupun sektor privat. Salah satu tipologi fraud yang menarik perhatian, The
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) adalah kasus pelanggaran korupsi
yang khususnya banyak dijumpai di sektor pemerintahan di Indonesia. Menurut
Corruption Perception Index (CPI) tahun 2020 yang diterbitkan oleh Transparency
International, Indonesia mendapatkan nilai 37 dan menduduki peringkat 102 dari 180
negara yang disurvei. Semakin tinggi nilai yang didapat maka semakin kecil tingkat
korupsi di negara tersebut. Jika dibandingkan dengan tahun 2019 IPK Indonesia
mendapatkan nilai 40 dan berada pada peringkat 85. Dengan peringkat yang diperoleh

menunjukkan persepsi korupsi di Indonesia masih tinggi.



Kasus kecurangan yang banyak dibicarakan mengenai fraud dan melibatkan
whistleblower yaitu perusahaan energi Amerika Serikat yaitu enron. Perusahaan enron
melakukan tindak kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan agar sahamnya
dapat diminati oleh investor. Bentuk kecurangan yang dilakukan oleh enron
ditampilkan dengan penetapan kompensasi yang tinggi bagi perusahaan dan transaksi
off balance sheet. Dengan adanya tindak kecurangan, Sherron Watkins yang menjabat
sebagai eksekutif enron bertindak sebagai pengungkap kecurangan (whistleblower)
yang terjadi di perusahaan enron sehingga mengakibatkan enron mengalami kerugian
sebesar US$50 miliar dan kerugian investor sebesar US$32 miliar. Tidak hanya enron,
kasus yang melibatkan whistleblower juga terjadi pada worldcom perusahaan jaringan
telekomunikasi AS pada tahun 2001, yang bertujuan ingin meningkatkan harga saham
perusahaan. Worldcom terbukti melanggar etika yaitu fraud dengan terbukti
memanipulasi data finansial sebesar 3,8 miliar dolar. Terbongkarnya kasus worldcom
diungkap oleh akuntan worldcom sendiri yaitu Cynthia Cooper.

Di Indonesia kasus tindak kecurangan yang melibatkan whistleblower yaitu
kasus Susno Duadji mantan Kepala Badan Reserse Kepolisian RI. Susno Duadji
mengatakan bahwa di dalam instansinya terdapat mafia pajak yang juga melibatkan
pegawai Direktorat Gayus Tambunan. Dengan pengungkapan yang diberikan Susno
Duadji dapat diketahui adanya penggelapan pajak yang merugikan negara sampai
miliaran rupiah (Mirza, Muhammad, 2013). Kasus Agus Condro mantan anggota DPR
RI mengenai kasus suap pemilihan Deputi Senior Gubernur Bank Indonesia. Agus

Condro mengakui bahwa menerima cek pelawat sebagai suap bersama beberapa



koleganya untuk memenangkan Miranda Goeltom. Meskipun dengan pengungkapan
yang dilakukan, Agus Condro divonis bersalah karena telah menerima suap. Agus
Condro mengaku pada tahun 2008 menerima cek pelawat bersama rekan-rekannya di
Komisi Keuangan dan Perbankan. Berkat pengungkapan tersebut skandal penyuapan
yang melibatkan politisi dapat dideteksi (News, 2008).

Kasus Roni Wijaya di tahun 2020 merupakan whistleblower yang mendapatkan
perlindungan KPK karena berkontribusi membantu dalam mengungkapkan kasus
korupsi proyek P3SON di Hambalang. Roni wijaya terkena kasus fraud di Hambalang
atas proyek pembangunan pusat pendidikan, pelatihan, dan sarana olahraga nasional.
Pertama, Roni terbukti telah melakukan pembelian faktur pajak yang tidak berdasarkan
transaksi sebenarnya dan melakukan pencucian uang yang mengakibatkan kerugian
negara yang tidak sedikit tentunya (Laluhu, 2020).

Whistleblowing adalah pengungkapan yang dilakukan pegawai baik yang masih
bekerja maupun mantan pegawai atas suatu praktik ilegal dan tidak bermoral atau
melanggar hukum yang terjadi di dalam organisasi tempat mereka bekerja (Harahap et
al., 2020). Whistleblower ialah orang atau individu tersebut yang menjadi pelapor
kecurangan yang terjadi di dalam sebuah organisasi (Lestari & Yaya, 2017).
Whistleblower memegang peran penting pada pengungkapan perilaku tidak etis atau
kecurangan dalam organisasi sehingga diharapkan pemerintah lebih transparan serta
akuntabel kepada publik (Primasari & Fidiana, 2020).

Akibat skandal kecurangan yang terjadi di Amerika Serikat pada Juni 2002

diterbitkannya Sarbanes-Oxley Act (SOX) yang bertujuan guna memperkecil



terjadinya kecurangan di perusahaan dan memperbaiki Good Corporate Governance
(GCG). Sarbanes-Oxley Act (SOX) mewajibkan perusahaan swasta terutama
perusahaan go public untuk membuat sistem pelaporan whistleblowing agar
whistleblower mempunyai wadah untuk melaporkan suatu pelanggaran yang terjadi di
entitasnya. Di Indonesia dalam memenuhi penerapan terciptanya Good Corporate
Governance (GCG) tahun 2008 Komite Nasional Kebijakan Governance secara resmi
mengeluarkan mengeluarkan Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran yang dikenal
sebagai whistleblowing system (WBS), yang bertujuan sebagai sistem manual
pelaporan apabila terjadi suatu pelanggaran di organisasi terkait.

Berdasarkan hasil survei Institute Of Business Ethics tahun 2007, dibuatlah
Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran (SPP) yang menjelaskan sebagian pegawai di
dalam organisasi mengetahui adanya sebuah pelanggaran dan mereka memilih tidak
melaporkannya dan membiarkan pelanggaran tersebut terjadi (Harahap et al., 2020).
Dengan adanya whistleblowing system diharapkan pegawai suatu entitas dapat
mendeteksi, mencegah, dan melaporkan terjadinya kecurangan kepada pihak yang
dapat menanganinya. Keberhasilan penerapan whistleblowing system dapat dilihat dari
berapa jumlah kecurangan yang dapat terungkap dan penindakan adanya laporan
kecurangan dapat ditindak dengan cepat dan singkat.

Peran whistleblower sangat besar untuk melindungi negara dari kerugian. Pada
laporan akhir Indonesia Corruption Watch (ICW) Tahun 2020 terdapat 114 aparatur
sipil negara yang mendominasi jumlah kasus kecurangan dan tersangka. Pelanggaran

kecurangan dapat mengakibatkan memperlambat kinerja perusahaan serta kerugian



ekonomi negara. Berkat whistleblower skandal kejahatan di sektor swasta maupun
pemerintah dapat terungkap dan diberantas.

Dinas Sosial bertugas memberikan bantuan sosial terhadap masyarakat dimana
dalam menjalankan tugasnya beresiko akan perbuatan tidak etis. Adapun kasus
kecurangan yang terjadi di Dinas Sosial yaitu kasus tersangka korupsi Mantan
Kadinsos dan pendamping BPNT Kota Kediri pada tahun 2022, kecurangan tersebut
merupakan bantuan pangan non tunai dengan meminta uang kepada pihak supplier
yang menyediakan pasokan pangan untuk program BPNT (Saputra, 2022). Kasus
kecurangan yang dilakukan oleh dua pejabat aparatur sipil negara di Dinas Sosial
Kabupaten Lumajang terkait perubahan data jumlah penerima bansos PKH dan BPNT
pada tahun 2020 hingga 2021 (Jember, 2021).

Kasus korupsi bantuan beras sejahtera yang dilakukan oleh aparatur sipil negara
Dinas Sosial Muba pada tahun 2022. Pendistribusian beras sejahtera di 15 kecamatan
di kabupaten Muba yang pelaksanaanya selama 8 bulan biaya rill dan sudah termasuk
keuntungan yang dikeluarkan jauh lebih rendah dari nilai kontrak dari selisih tersebut
terdapat kelebihan bayar dimana menjadi kerugian negara (Wedya, 2022). Dengan
adanya kasus-kasus yang telah dipaparkan mengenai tinda kecurangan yang terjadi di
Dinas Sosial, diharapkan dengan adanya whistleblower dapat mencegah dan
mendeteksi terjadinya perbuatan tidak etis di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur.

Konsep theory prosocial organizational behavior dapat dikaitkan dengan
tindakan whistleblowing, karena whistleblowing adalah salah satu bentuk perilaku

sosial karyawan dalam mengkomunikasikan arahan, prosedur, atau kebijakan jika



terjadi pelanggaran yang berdampak buruk pada tujuan organisasi (Bagustianto &
Nurkholis, 2015). Dalam theory prosocial organizational behavior pegawai organisasi
yang melakukan tindakan whistleblowing menunjukkan bahwa suatu komitmen
pegawai dalam melindungi organisasi tempatnya bekerja dari ancaman yang tidak etis
atau illegal. Dalam penelitian yang dilakukan Hanif et al pada tahun 2017, prosocial
behavior sebagai teori pendukung intensi whistleblowing. Prosocial behavior
digunakan untuk menjelaskan pembuatan keputusan individu untuk melakukan
tindakan whistleblowing atau tidak (Maghribi, 2016).

Adapun faktor-faktor yang mampu berdampak pada niat individu guna
melakukan melakukan tindakan whistleblowing. Faktor pertama, yaitu locus of control
internal ialah apakah seseorang dapat mengendalikan keadaan sekitarnya sesuai dengan
tujuan atau hanya dikendalikan oleh lingkungannya. Pada penelitian Rohmaida Lestari
an Rizal Yahya pada tahun 2017, mendapatkan hasil niat melakukan whistleblowing
melalui locus of control Internal berpengaruh positif. Sedangkan pada penelitian Rifki
et al pada tahun 2018, menunjukkan hasil bahwa niat untk melakukan tindakan
whistleblowing internal melalui locus of control berpengaruh secara signifikan.

Faktor Kedua, yaitu komitmen afektif yang menggambarkan emosional
individu terhadap organisasinya. Anggota organisasi merasa mempunyai kesamaan
nilai, tujuan dan idealisme dengan organisasinya. Pegawai yang memiliki komitmen
afektif kuat akan tetap bertahan bersama organisasinya (Susilawati, 2019).
Whistleblowing dengan komitmen afektif dimaksudkan bahwa anggota organisasi yang

tidak ingin meninggalkan organisasinya tidak akan melakukan hal tidak etis atau ilegal



demi melindungi organisasi tempatnya bekerja. Pada penelitian Andrey et al pada
tahun 2020, mendapatkan hasil bahwa variabel kepemimpinan beretika tidak
berpengaruh secara langsung terhadap keterlibatan pegawai pemerintah dalam tindak
kecurangan melalui komitmen afektif.

Faktor ketiga, personal cost adalah persepsi pegawai mengenai sanksi atau
risiko pembalasan yang didapatkan akibat melakukan tindakan whistleblowing (Reshie
et al., 2020). Pada penelitian yang dilakukan Siti Aliyah pada tahun 2015,
menunjukkan hasil minat untuk melakukan tindakan whistleblowing secara signifikan
berpengaruh negatif melalui variabel personal cost. Sedangkan, penelitian Vina et al
pada tahun 2020, menunjukkan hasil niat untuk melakukan tindakan whistleblowing
berpengaruh positif melalui variabel personal cost. Faktor keempat, keseriusan
pelanggaran adalah akibat yang timbul karena adanya pelanggaran yang terjadi baik
kerugian secara finansial maupun non finansial. Penelitian yang dilakukan Rohmaida
Lestari dan Rizal Yahya pada tahun 2017, menunjukkan hasil niat untuk melakukan
tindakan whistleblowing melalui variabel keseriusan pelanggaran berpengaruh positif.

Nilai religius atau ajaran agama akan membuat seorang individu untuk bersikap
sesuai etika, dimana ajaran sebuah agama telah menjelaskan bagaimana cara beretika
yang baik dan benar. Sehingga individu yang memiliki nilai religius yang tinggi dalam
dirinya, maka dia akan mempunyai rasa takut apabila melakukan pelanggaran terhadap
perintah Tuhan atau melakukan hal dilarang agama. Religiusitas mengajarkan
kesetiaan, rasa tanggung jawab dan secara umum seperangkat nilai yang membuat

individu berkomitmen terhadap pekerjaan mereka.



Religiusitas pada penelitian ini sebagai variabel moderasi yang bertujuan untuk
melihat pengaruhnya terhadap hubungan locus of control internal, komitmen afektif,
personal cost terhadap whistleblowing. Hal tersebut didorong oleh penelitian Kashif et
al pada tahun 2017 yang memasukkan religiusitas ke dalam model TPB dan pada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isfan Fajar et al pada tahun 2019 yang
menggunakan relisgiusitas sebagai variabel moderasi (Fajar Satrya et al., 2019).
Penelitian terdahulu yang dilakukan Isfan Fajar et al pada tahun 2019, menunjukkan
bahwa religiusitas memperlemah hubungan komitmen profesional terhadap niat
whistleblowing dan interaksi sosial antisipatif yang dimoderasi oleh religiusitas
memperkuat pengaruhnya terhadap niat whistleblowing.

Penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor seseorang untuk melakukan
tindakan whistleblowing yang dilakukan oleh peneliti terdahulu ditemukan hasil
penelitian yang berbeda-beda (kontradiktif). Terdapat temuan yang bervariasi,
memperlihatkan masih terjadi kesenjangan penelitian terhadap minat melakukan
whistleblowing, oleh karena itu peneliti ingin menguji ulang dan memperkaya
penelitian sebelumnya dengan menambahkan religiusitas sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini bertujuan guna membuktikan serta mendapatkan bukti secara empiris
pengaruh locus of control internal, komitmen afektif, personal cost, keseriusan
pelanggaran terhadap niat dalam melakukan tindakan whistleblowing dengan
religiusitas sebagai pemoderasi.

Pemahaman serta pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

minat aparatur sipil negara untuk melakukan tindakan whistleblowing penting



dilakukan agar mengurangi tingkat kecurangan atau perilaku tidak etis di organisasi
melalui pelaporan serta organisasi tersebut dapat mendesain mengenai sistem dan

kebijakan whistleblowing yang tepat dan efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yakni:



1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

1.2.6

1.2.7

Apakah locus of control internal berpengaruh positif terhadap niat aparatur

sipil negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah komitmen afektif berpengaruh positif terhadap niat aparatur sipil

negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah personal cost berpengaruh negatif terhadap niat aparatur sipil

negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap niat aparatur

sipil negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan locus of control internal

terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan komitmen afektif

terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing?

Apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan personal cost terhadap

niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing?

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan pemaparan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan yakni:
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131

1.3.2

1.3.3

134

1.3.5

1.3.6

1.3.7

Untuk mengetahui apakah locus of control Internal berpengaruh positif

terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing.

Untuk mengetahui apakah komitmen afektif berpengaruh positif terhadap

niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing.

Untuk mengetahui apakah personal cost berpengaruh negatif terhadap niat

aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing.

Untuk mengetahui apakah keseriusan pelanggaran berpengaruh positif

terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan whistleblowing.

Untuk mengetahui apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan locus
of control internal terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan

whistleblowing.

Untuk mengetahui apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan
komitmen afektif terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan

whistleblowing..

Untuk mengetahui apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan
personal cost terhadap niat aparatur sipil negara dalam melakukan

whistleblowing.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:

1.4.1 Aspek Teoritis
Untuk menambah wawasan dan khasanah ilmu akuntansi terutama
mengenai akuntansi forensik dan audit investigatif yakni faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing.
Selain itu juga diharapkan adanya penlitian ini menambah pandangan terhadap

niat seseorang untuk menjadi seorang whistleblower.

1.4.2 Aspek Praktis
a) Bagi Instansi Terkait
Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai whistleblowing dan mendorong untuk meningkatkan minat pegawai
untuk menjadi whistleblower serta merancang strategi untuk mendesain dan
menerapkan whistleblowing system di organisasi terkait.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan temuan pada penelitian ini mampu dimanfaatkan sebagai
bahan informasi dan bahan referensi bagi pihak yang berkepentingan pada

penelitianberikutnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian terdahulu yang mempunyai kesamaan tinjauan dengan penelitian

ini yakni :

Sri Ayem dan Rumdoni pada tahun 2021 berjudul, “Pengaruh Penalaran Moral,
Retaliasi, Religiusitas, Dan Gender Terhadp Minat Mahasiswa Melakukan Tindakan
Whistleblowing (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Sarjanawiyata
Tamaniswa)”. Mendapatkan hasil niat mahasiswa dalam melakukan tindakan
whistleblowing melalui variabel penalaran moral, retaliasi, dan gender tidak
berpengaruh dan variabel religiusitas berpengaruh positif. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu variabel religiusitas digunakan sebagai moderasi dan
objek penelitian. Adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu, yaitu adanya variabel
religiusitas. Kebaruan pada penelitian ini yaitu religiusitas sebagai variabel moderasi

(Ayem & Rumdoni, 2021).

Philmore, et al pada tahun 2016, berjudul “Perceptions, Predictors and
Consequences of Whistleblowing Among Accounting Employees in Barbados”.
Mendapatkan hasil bahwa masih sedikit kesadaran tentang Undang-Undang
Whistleblowing. Bahwa whistleblowing internal lebih disukai daripada whistleblowing

eksternal. Biaya pribadi dan tanggung jawab pribadi memiliki pengaruh secara

13



signifikan dalam niat whistleblowing internal dan biaya pribadi mempengaruhi
whistleblowing ekternal. Berdasarkan riset menggunakan data kualitatif yaitu manfaat
yang didapatkan dari whistleblowing, persepsi kurangnya anonimitas, norma budaya,
pengalaman whistleblowing atau penanganan laporan, biaya pribadi atau iklim
ketakutan dan permusuhan. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yakni ingin mengetahui niat dalam melakukan whistleblowing. Kebaruan
pada penelitian ini yaitu menambahkan variabel locus of control internal, komitmen
afektif, personal cost, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel

moderasi (Alleyne et al., 2017).

Heri, et al pada tahun 2020 berjudul, “Pengaruh Jalur Pelaporan dan Komitmen
Religius terhadap Niat Melakukan Whistleblowing: Sebuah Studi Eksperimen”.
Mendapatkan hasil niat untuk melakukan whistleblowing pada saluran pelaporan
anonim lebih tinggi daripada saluran pelaporan non-anonim serta dalam niat
melakukan whistleblowing berdasarkan level komitmen religius tidak ada perbedaan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu variabel religiusitas
digunakan sebagai variabel moderasi. Adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu,
yaitu peneliti menggunakan variabel religiusitas untuk melakukan whistleblowing.
Kebaruan pada penelitian ini yaitu menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel

moderasi (Harahap et al., 2020).

Andrey Hasiholan, et al pada tahun 2020, berjudul “Affective and Normative

Commitment as Intervening Variables of the Links between Ethical Leadership,
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Religiosity, and Fraud”. Mendapatkan hasil yakni kepemimpinan beretika serta
religiusitas intrinsik berpengaruh langsung dan negatif pada keterlibatan pegawai
pemerintah dalam fraud. Sedangkan, kepemimpinan beretika berpengaruh tidak
langsung serta negatif terhadap kecurangan aparatur sipil negara melalui komitmen
afektif. Komitmen normatif tidak memediasi pengaruh religiusitas intrinsic pada fraud.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor untuk melakukan tindakan whistleblowing. Letak persamaan
dengan penelitian terdahulu yakni menggunakan variabel komitmen afektif. Kebaruan
yang digunakan pada penelitian ini komitmen afektif sebagai faktor untuk mengetahui

niat untuk melakukan tindakan whistleblowing (Pulungan et al., 2020).

Rizki Bagustianto dan Nurkholis pada tahun 2015, berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Pegawai Negeri Sipil (PNS) Untuk Melakukan Tindakan
Whistleblowing (Studi Pada PNS BPK RI)”. Mendapatkan hasil tiga variabel
independen yaitu sikap, komitmen organisasi, dan tingkat keseriusan kecurangan pada
minat PNS dalam whistleblowing memiliki pengaruh positif. Namun, personal cost
pada minat PNS dalam whistleblowing tidak berpengaruh. Adanya kesamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu menguji variabel personal cost terhadap minat
dalam melakukan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini yakni fokus objek tempat
BPK RI. Kebaruan Penelitian ini memiliki kebaruan yakni menambahkan variabel
komitmen afektif serta religiusitas sebagai variabel moderasi (Bagustianto &

Nurkholis, 2015).
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Rohmaida Lestari dan Rizal Yaya pada tahun 2017, berjudul “Whistleblowing
Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Melaksanakan Oleh Aparatur Sipil
Negara”. Mendapatkan hasil niat aparatur sipil negara dalam whistleblowing melalui
varaibel personal cost dan keseriusan pelanggaran berpengaruh. Namun, niat aparatur
sipil negara untuk melakukan whistleblowing melalui varaibel ethical climate-egoism,
ethical climate-benevolence, ethical climate-principle, locus of control internal, dan
komitmen tidak memiliki pengaruh. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu menguji pengaruh melalui variabel locus of control internal, personal
cost, dan Kkeseriusan pelanggaran terhadap minat ASN dalam whistleblowing.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu menggunakan variabel iklim etis
dan fokus objek Kantor Wilayah Kementerian Keuangan RI. Kebaruan pada penelitian
ini yakni menambahkan variabel komitmen afektif serta religiusitas sebagai variabel

moderasi (Lestari & Yaya, 2017).

Silfia Reshie, et al pada tahun 2020, berjudul “Pengaruh Ethical Climate,
Personal Cost Dan Pemberian Financial Reward Terhadap Niat Melakukan
Whistleblowing”. Mendapatkan hasil niat melakukan tindakan whistleblowing tidak
berpengaruh secara signifikan negatif melalui variabel ethical climate egoism dan
ethical climate benevolence. Ethical climate-principle dan pemberian financial reward
memiliki pengaruh signifikan positif dalam niat melakukan whistleblowing dan
personal cost tidak memiliki pengaruh secara positif. Adanya kesamaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu yaitu menguji pengaruh personal cost terhadap niat untuk
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melakukan tindakan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini fokus objek penelitian
terdahulu yakni Kantor Cabang PT. Pegadaian (Persero). Kebaruan pada penelitian ini
yaitu menambahkan variabel komitmen afektif serta religiusitas sebagai variabel

moderasi (Reshie et al., 2020).

Siti Aliyah pada tahun 2015, berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Pegawai Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing”.
Mendapatkan hasil sikap, komitmen organisasi, personal cost, tingkat keseriusan
kecurangan, serta tanggung jawab personal memiliki pengaruh terhadap minat dalam
melakukan whistleblowing secara simultan. Variabel sikap, komitmen organisasi,
tingkat keseriusan kecurangan, dan tanggung jawab personal secara parsial tidak
memiliki pengaruh, dan hanya personal cost yang berpengaruh negatif dan signifikan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek hanya pada satu
tempat pegawai UNISNU Jepara. Adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu, yaitu
menguji pengaruh personal cost dan tingkat keseriusan kecurangan pegawai untuk
melakukan tindakan whistleblowing. Kebaruan pada penelitian ini yakni menambahkan

variabel komitmen afektif dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Aliyah, 2015).

Winda, et al pada tahun 2019, berjudul ““ Pengaruh Komitmen Profesional, Locus
Of Control dan Sosialisasi Antisipatif Mahasiswa Terhadap Whistleblowing”.
Mendapatkan hasil komitmen profesional dan internal locus of control berpengaruh
signifikan positif terhadap penilaian whistleblowing. Variabel eksternal locus of

control berpengaruh negatif terhadap whistleblowing, sedangkan sosialisasi antisipatif
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mahasiswa akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Adanya
kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menguji pengaruh faktor
locus of control. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek yaitu
mahasiswa S1 Akuntansi, sedangkan pada penelitian ini aparatur sipil negara yang
berada di Jawa Timur. Kebaruan pada penelitian ini yaitu menambahkan variabel
komitmen afektif, personal cost, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai

variabel moderasi (Zalmi et al., 2019).

Vina, et al pada tahun 2020, berjudul “ Pengaruh Sifat Machiavelliane, Personal
Cost, dan Komitmen Profesional Terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing
Pada Pengelola Keuangan Dan Anggaran Kanwil Kementerian Hukum Dan HAM
Wilayah Sumatera”. Mendapatkan hasil sifat machiavelliane, personal cost, komitmen
profesional berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Adanya kesamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu menguji faktor personal cost terhadap niat untuk
melakukan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus
objek yaitu pengelola keuangan dan anggaran Kanwil Kementerian Hukum Dan HAM
Wilayah Sumatera. Kebaruan penelitian ini yakni menambahkan locus of control
internal, komitmen afektif, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel

moderasi (Syafrudin et al., 2020).

Rifatul Fitriyah dan Rovila EI-Maghviroh pada tahun 2019, berjudul “Analysis
Of Factors That Affect Internal Whistleblowing Intentions”. Mendapatkan hasil

variabel status manajerial, komitmen organisasi, locus of control, dan personal cost
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tidak berpengaruh terhadap intensi untuk melakukan tindakan internal whistleblowing,
sedangkan variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap intensi untuk
melakukan tindakan internal whistleblowing. Adanya kesamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu menguji faktor locus of control. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu fokus objek yaitu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
di Surabaya. Kebaruan penelitian ini yakni menambahkan variabel komitmen afektif,
personal cost, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi

(Fitriyah & Maghviroh, 2019).

Ratna Arizka dan Fidiana pada tahun 2020, berjudul “Whistleblowing
Berdasarkan Intensitas Moral, Komitmen Profesional, dan Tingkat Keseriusan
Kecurangan”. Mendapatkan hasil variabel intensitas moral, komitmen profesional, dan
tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
menguji faktor tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek yaitu
Badan Pendapatan Daerah Jawa Timur Kota Surabaya. Kebaruan pada penelitian ini
yaitu menambahkan variabel locus of control internal, komitmen afektif, personal cost,
keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Primasari &

Fidiana, 2020).

Muhammad Su’un, et al pada tahun 2020, berjudul “Professional Commitment

and Locus Of Control Toward Intensity in Whistleblowing Through Ethical
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Sensitivity”. Menunjukkan hasil secara parsial komitmen profesional dan locus of
control memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas
etis. Komitmen profesional dan sensitivitas etis memiliki hubungan positif memiliki
hubungan positif terhadap intensitas melakukan tindakan whistleblowing. Pada
variabel intervening secara parsial komitmen profesional dan locus of control memiliki
hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap intensitas melakukan tindakan
whistleblowing melalui sensitivitas etis. Adanya kesamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu menguji faktor locus of control untuk melakukan
whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek yaitu
empat Kantor Akuntan Publik di Makassar. Kebaruan pada penelitian ini yaitu
menambahkan variabel komitmen afektif, personal cost, keseriusan pelanggaran, dan

religiusitas sebagai variabel moderasi (Muslim, 2020).

Mellisa Fitri Dwi Handika pada tahun 2018, berjudul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Niat Mahasiswa Melakukan Tindakan Whistleblowing (Studi
Pada Mahasiswa Akuntansi STIE Asia Malang”. Memberikan hasil sikap tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk melakukan tindakan
whistleblowing, sedangkan norma subyektif dan kontrol perilaku persepsian
berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan whistleblowing. Secara simultan
variabel sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku persepsian berpengaruh secara
signifikan terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. Adanya kesamaan

penelitian ini yaitu menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat untuk
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melakukan tindakan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu fokus objek yaitu mahasiswa akuntansi STIE Asia Malang. Kebaruan pada
penelitian ini yaitu menambahkan locus of control internal, komitmen afektif, personal
cost, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Handika &

Sudaryanti, 2018).

Hutriyal Alwi dan Nayang Helmayunita pada tahun 2020, berjudul “Pengaruh
Sikap, Personal Cost Of Reporting, dan Tingkat Keseriusan Kecurangan Terhadap
Intention Whistleblowing Pada Pemerintah Daerah”. Menunjukkan hasil variabel sikap
dan tingkat keseriusan kecurangan tidak berpengaruh terhadap intention
whistleblowing, sedangkan variabel personal cost of reporting berpengaruh positif
terhadap intention whistleblowing. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu menguji faktor personal cost of reporting dan keseriusan kecurangan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek yaitu Pemerintah
Daerah. Kebaruan pada penelitian ini yaitu menambahkan variabel locus of control
internal, komitmen afektif, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Alwi &

Helmayunita, 2020).

Heri, et al pada tahun 2020, berjudul “Pengaruh Jalur Pelaporan dan Komitmen
Religius Terhadap Niat Melakukan Whistleblowing: Sebuah Studi Eksperimen”.
Menunjukkan hasil adanya perbedaan niat pelaporan anonim dan non-anonim dalam
melakukan whistleblowing. Sedangkan, tidak ada perbedaan pada niat melakukan

whistleblowing berdasarkan level komitmen religius dan terdapat interaksi antara jalur
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pelaporan dan komitmen religius dengan niat melakukan tindakan whistleblowing.
Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pengaruh terhadap
niat untuk melakukan whistleblowing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu fokus objek yaitu mahasiswa S1 akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kebaruan pada penelitian ini yaitu
menambahkan variabel locus of control internal, komitmen afektif, personal cost,
keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Harahap et al.,

2020).

Eka Widi Libriani pada tahun 2015, berjudul “Studi Eksperimental Tekanan
Ketaatan Dan Personal Cost: Dampaknya Terhadap Whistleblowing”. Menunjukkan
hasil individu yang mempunyai keadaan tekanan Kketaatan yang rendah jika
dibandingkan dengan individu yang memiliki keadaan tekanan ketaatan yang tinggi,
mereka akan melakukan tindakan whistleblowing yang tinggi dan begitu pula
sebaliknya. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menguiji
faktor personal cost. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu fokus objek
yaitu mahasiswa S1 akuntansi Universitas Kristen Satya Wacana. Kebaruan penelitian
ini yakni menambahkan locus of control internal, komitmen afektif, keseriusan

pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Widi & Utami, 2015).

Arumega, et al pada tahun 2018, berjudul “The Machiavellian Character,
Ethical Environment and Personal Cost in their impact to Whistleblowing Intention

(Empirical study on SAMSAT of Pekanbaru City and Rokan Hulu Regency)”.
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Menunjukkan hasil pertama, jika seseorang memiliki karakter Machiavellian yang
tinggi, maka semakin tidak ingin untuk melakukan whistleblowing. kedua, Ethical
Environment yang baik akan menentukan niat seseorang dalam melakukan tindakan
whistleblowing. Ketiga, personal cost berpengaruh dalam menentukan seseorang akan
melakukan whistleblowing. Adanya kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu menguji niat melakukan whistleblowing melalui variabel personal cost.
Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus objek penelitian terdahulu adalah pegawai
SAMSAT Pekanbaru dan Rokan Hulu. Kebaruan dalam penelitian ini yakni
menambahkan variabel locus of control internal, komitmen afektif, komitmen
normatif, keseriusan pelanggaran, dan religiusitas sebagai variabel moderasi (Zarefar

etal., 2018).
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Prosocial Behavior Theory

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia diciptakan sebagai makhluk
sosial yang memerlukan bantuan orang lain atau tolong menolong. Perilaku
prososial merupakan tindakan menolong orang lain, terlepas apa motif dari
si penolong. Prosocial behavior theory ialah perilaku pegawai organisasi
pada organisasi yang bisa memberikan manfaat bagi organisasi tersebut
(Brief & Motowidlo, 1986). Prosocial behavior theory adalah perilaku atau
tindakan seorang pegawai instansi kepada individu lain ataupun instansi
yang memiliki tujuan untuk meningkatkankesejahteraan (Aliyah, 2015).
Pelaku prosocial behavior diartikan tingkah laku sosial positif sehingga
dapat diartikan untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan bagi individu

tersebut.

Prosocial organizational behavior didefinisikan sebagai teori yang
mendukung terjadinya whistleblowing karena whistleblowing ialah salah
satu dari 13 bentuk prosocial organizational behavior (Brief & Motowidlo,
1986). Pernyataan ini relevan dengan penelitian Dozier dan Miceli yang
mengatakan bahwa tindakan pelaporan kecurangan dapat memberikan
manfaat bagi pelapor maupun organisasi yang menunjukkan bahwa
tindakan whistleblowing merupakan salah satu perilaku prososial (Dozier &

Miceli, 1985).
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Teori prosocial behavior mempunyai variabel anteseden yang dapat dibagi
menjadi dua kelompok. Berdasarkan kelompok pertama, individual anteseden yaitu
bagian yang berdasarkan dari individu dalam melakukan tindakan prososial, di mana
seseorang tersebut dapat menginternalisasi tanggung jawab serta keadilan terhadap
lingkungan sosial serta perasaan empati dan penalaran moral terhadap individu lain.
kelompok kedua, kontekstual anteseden yaitu bagian dari organisasi seperti daya tarik
individu terhadap kelompok, gaya kepemimpinan, faktor norma, panutan, budaya
organisasi, tekanan, komitmen organisasi, serta yang mampu berdampak pada rasa

kepuasaan dan ketidakpuasan serta suasana hati (Brief & Motowidlo, 1986).

2.2.2 Planned Behavior Theory

Teori planned behavior muncul karena kegagalan dalam memprediksi perilaku
secara langsung sehingga minat lebih tepat dalam memprediksi perilaku aktual
seseorang (Bagustianto & Nurkholis, 2015). Planned behavior theory didasarkan atas
anggapan bahwa manusia merupakan makhluk yang rasional sehingga ketika
melakukan suatu perilaku mereka akan memperhitungkan implikasi atas perilaku
tersebut. Planned behavior theory bertujuan guna memperkirakan serta memahami
dampak niat perilaku, mengidentifikasi strategi bagi perubahan perilaku, serta

menguraikan tindaka manusia yang sebenarnya (Ajzen, 1991).

Minat dianggap sebagai faktor motivasi di mana minat dapat mempengaruhi
suatu perilaku, sehingga kita dapat melihat usaha seseorang sedang mencoba

melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Dalam planned behavior theory di
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jelaskan bahwa niat individu ketika berperilaku ditentukan oleh tiga aspek yakni, faktor
pertama sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) yang terbentuk dari
behavioral belief adalah tingkatan di mana seseorang memperhitungkan atas perilaku
yang mereka lakukan dapat memberikan manfaat atau tidak apabila dilakukan.
Prediktor kedua, yaitu faktor sosial atau norma subjektif (subjective norm) adalah
persepsi seseorang atas tekanan sosial yang dirasakan dalam melakukan perilaku atau
tidak. Prediktor ketiga, yaitu persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control)
adalah kemudahan atau kesulitan ketika melakukan perilaku (Bagustianto & Nurkholis,

2015).

Planned behavior theory digunakan untuk mendeskripsikan perilaku yang
memerlukan perencanaan, oleh karena itu whistleblowing merupakan tindakan yang
sudah direncanakan sebelumnya. Planned behavior theory merupakan teori pendukung
whistleblowing karena teori ini digunakan untuk mengukur bagaimana niat itu muncul

sehingga melahirkan perilaku whistleblowing.

2.2.3 Religiusitas
Religiusitas adalah masuknya penilaian keagamaan individu seseorang atau
masuknya keyakinan mengenai pengajaran sebuah agama dalam diri individu tersebut.
Keyakinan individu tersebut direpresentasikan dengan tindakan atau perilaku
keseharian, karena religiusitas tidak nampak langsung tetapi religiusitas dapat

diketahui melalui perilaku (Dhamasanti & Sudaryati, 2021).

Bruks dan Sellani mengemukakan religiusitas dikategorikan menjadi dua yakni



religious affiliation ialah di mana seorang individu menjadi anggota suatu lembaga atau
milik sebuah kelompok tertentu. Religious commitement adalah usaha gunamengukur
tingkat religiusitas komitmen individu pada kepercayaan religinya yang dapat diukur
dengan kedatangannya ke tempat ibadah, keterlibatannya dalam acara keagamaan,

serta amal atau zakat yang disedekahkannya (Assari & Dwita, 2020).

Individu dengan tingkat religiusitas tinggi memiliki pandangan tradisional
terhadap isu-isu moral dan mempunyai standar moral yang lebih konservatif, sehingga
individu tersebut memiliki pandangan idealis terhadap etika. Individu dengan
pandangan idealis terhadap etika cenderung memiliki tingkat kepedulian yangtinggi
terhadap kesejahteraan sesama individu, dan karena itu menilai bahaya yang mungkin

ditimbulkan akibat tindakan tidak etis (Pulungan, n.d.).

Othman dan Hariri mengemukakan religiusitas berkaitan erat dengan nilai

spiritual yang relevan dengan penelitian Jackson bahwa individu yang berperilaku
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2.24

atas dasar nilai-nilai keagamaannya atau dengan tingkat religiusitasnya tinggi maka
individu tersebut akan menolak perilaku yang tidak relevan dengan berbagai
prinsipnya. Sehingga ketika dihadapkan dengan kondisi yang tidak relevan dengan
etika, individu tersebut akan melakukan tindakan whistleblowing (Widyadhana &

Puspita, 2021).

Religiusitas ialah variabel yang berkorelasi dengan behavioral beliefs yang
masuk kedalam theory of plannned behavior karena religiusitas dapat mempengaruhi
niat individu pada pengambilan keputusan etis terutama pada pelaksanaan
whistleblowing yang merupakan salah satu bentuk dari pembuatan keputusan etis

(Widyadhana & Puspita, 2021).

Whistleblowing
Whistleblowing ialah tindakan yang dilakukan anggota atau mantan anggota
organisasi dalam mengungkap perilaku tidak etis atau ilegal kepada manajemen puncak
atau kepada pihak diluar organisasi maupun publik (Bouville, 2008). Whistleblower
adalah pegawai organisasi itu sendiri atau (pihak internal), tapi bisa juga pelapor

berasal dari pihak eksternal (Pramudyastuti et al., 2021).

Pelaporan whistleblowing jalur internal adalah pelaporan yang dilakukan oleh
pegawai di dalam organisasi tersebut yang mengetahui adanya perilaku tidak etis atau
kecurangan. Pelaporan whistleblowing jalur eksternal adalah pelaporan yang dilakukan

oleh pegawai organisasi kepada pihak diluar organisasi yang bersangkutan
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ketika mengetahui sebuah perilaku tidak etis atau kecurangan. Ketika akanmelaporkan
tindakan kecurangan pegawai dapat menentukan alur pelaporan berdasarkan

ketersediaanya dalam rancangan whistleblowing system (Harahap et al., 2020).

Adapun manfaat dari penyelenggaraan whistleblowing dengan baik yaitu, adanya
tempat penyampaian informasi yang penting di perusahaan, timbulnya keengganan
dalam melakukan pelanggaran, tersedianya mekanisme deteksi dini apabila terjadi
adanya pelanggaran, mempunyai kesempatan untuk memperbaiki masalah internal,
organisasi dapat menekan risiko akibat adanya suatu pelanggaran, mengurangi biaya
akibat adanya suatu pelanggaran, adanya pandangan dalam meningkatkan citra
perusahaan dimata pemangku kepentingan bahkan masyarakat, organisasi kinerja yang
memiliki kelemahan pengendalian internal dapat diberikan masukan sehingga dapat
diperbaiki. Whistleblowing adalah bagian dari sistem pengendalian apabila suatu
organisasi menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan peraturan maka
whistleblowing bisa menjadi sebuah ancaman bagi organisasi dalam menjalankan

usahanya melanggar peraturan atau perilaku tidak etis (Pedoman 2008, 2008).

Ketika tindakan whistleblowing terjadi, maka harus melibatkan setidaknya empat

elemen yaitu (Priyastiwi, 2019):

a. Whistleblower atau orang yang meniup peluit.
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2.2.5

2.2.6

Adanya keluhan atau kesalahan yang dilaporkan.

Organisasi, individu, atau sekelompok orang yang bekerja padaorganisasi yang sedang

melakukan tindakan kecurangan atau perbuatan tidak etis.

Adanya pihak yang menerima keluhan dari whistleblower.

Locus Of Control Internal

Locus of control adalah dapat atau tidaknya keyakinan individu dalam
mengendalikan kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungannya yang dapat
mempengaruhi individu tersebut. Locus of control merupakan salah satu karakteristik
penting yang menjelaskan perilaku individu dalam organisasi (Fitriyah & Maghviroh,
2019). Seseorang yang mempunyai locus of control internal yang tinggi akan menjadi
pelapor, karena mereka merasa bertanggung jawab serta berusaha mengontrol apa yang
terjadi disekelilingnya. Mereka juga cenderung melakukan upaya yang lebih besar

untuk mengontrol lingkungannya (Fitriyah & Maghviroh, 2019).

Komitmen Afektif

Komitmen organisasional sangat penting khususnya bagi organisasi karena dapat
melihat sejauh mana keberpihakkan pegawai terhadap organisasinya dan sejauhmana
pegawai mempertahankan keanggotaannya terhadap organisasi maka dapat diukur pula
bagaimana sebaik apa komitmen seorang pegawai terhadap organisasinya(Yusuf &

Syarif, 2017). Komitmen afektif merupakan bentuk dari dimensi komitmen
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2.2.7

organisasi. Komitmen afektif adalah suatu pendekatan secara emosional antara

individu dengan organisasinya.

Komitmen afektif ialah ikatan emosional yang terdapat dalam diri seorang
pegawai organisasi untuk selalu ikut terlibat di dalam organisasi. Komitmen afektif
dapat melihat dedikasi dan loyalitas seorang pegawai. Pegawai dengan komitmen
afektif yang kuat cenderung akan menetap pada organisasi sebab menginginkannya dan
menunjukkan rasa memiliki atas organisasi tersebut. Keinginan untuk bertahan dalam
organisasi timbul berdasarkan derajat identifikasi terhadap organisasi dan pegawai
memiliki tujuan yang sama dengan organisasi. Di dalam lembaga pemerintahmotivasi
petugas sektor publik dengan komitmen afektif yang tinggi adalah mereka memiliki
cita-cita professional dan mereka bekerja untuk kepentingan publik dengan tidak

mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri (Pulungan et al., 2020)

Personal Cost

Personal cost of reporting yaitu pemikiran individu mengenai ancaman
pembalasan atau sanksi yang dihadapi dari pegawai organisasi atau organisasi,
sehingga mempengaruhi minat individu dalam melaporkan wrongdoing (Widi &
Utami, 2015). Risiko pembalasan yang didapatkan terjadi dalam bentuk tidak terwujud
(intangible) yaitu evaluasi kinerja yang tidak adil, pemutusan kontrak kerja, hambatan
kenaikan gaji, dipindah tugaskan ke posisi yang tidak diinginkan. Adapun risiko
pembalasan atau sanksi lainnya yang dilakukan oleh organisasi untuk melemahkan

proses pelaporan yaitu mempermalukan dan mempersulit
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whistleblowing, pencemaran nama baik, tidak memberikan tambahan penghasilan,

pengecualian ketika ada rapat, dan bentuk diskriminasi lainnya.

Dengan adanya ancaman yang didapatkan whistleblower akibat melaporkan
perilaku tidak etis di dalam organisasi, maka pemerintah Indonesia menerbitkan UU
No.13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban dengan diikuti suratedaran
Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 mengenai Perlakuan Terhadap Pelapor
Tindak Pidana (whistleblower) dan sanksi pelaku yang bekerja sama (justice

collaborator) (Semendawai et al., 2014).

2.2.8 Keseriusan Pelanggaran
Keseriusan pelanggaran adalah konsekuensi yang ditimbulkan akibat adanya
tindakan kecurangan yang terjadi di dalam organisasi, baik secara finansial maupun
non finansial (Lestari & Yaya, 2017). Pemahaman setiap individu mengenai tingkat
keseriusan kecurangan berbeda-beda. Tingkatan persepsi mengenai keseriusan
pelanggaran dilihat dengan besaran nilai kecurangan yang ditimbulkan dan bentuk

kecurangan yang terjadi di organisasi (Bagustianto & Nurkholis, 2015).

Pegawai organisasi yang melihat adanya suatu kecurangan di organisasinya
dalam keadaan serius, maka semakin kuat pegawai organisasi tersebut dalam
melakukan tindakan whistleblowing. Jadi, seseorang akan berkeinginan besar untuk

melakukan tindakan whistleblowing dengan anggapan kecurangan dapat dihentikan
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ketika pelanggaran yang terjadi didalam organisasi memiliki tingkat

keseriusan yangtinggi (Alwi & Helmayunita, 2020).

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Locus Of Control Internal dan Whistleblowing

Locus of control internal didefinisikan keyakinan individu mengenai kemampuan
untuk mengontrol nasib mereka sendiri. Individu yang dapat mengendalikan
kehidupannya lebih mempresentasikan ketaatan dan akan berusaha untuk mencegah
adanya tindak kecurangan yang terjadi di lingkungannya. Anggota organisasi dengan
locus of control internal berpendapat bahwa whistleblowing merupakan tindakan yang
dapat mengembalikan keyakinan publik serta tindakan yang dapat mencegah

wrongdoing (Zalmi et al., 2019).

Hasil kajian dari Rohmaida & Rizal Yaya pada tahun 2017, menunjukkan hasil
bahwa niat melakukan whistleblowing melalui variabel locus of control internal tidak
berpengaruh. Sebaliknya, pada penelitian Winda, et al pada tahun 2020, menunjukkan
niat untuk melakukan tindakan whistleblowing melalui variabel locus of control
internal berpengaruh secara positif. Berlandaskan pemaparan sebelumnya, ditarik

hipotesis kesatu yakni:

Hy : Locus of control internal berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan

whistleblowing
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2.3.2 Komitmen Afektif dan Whistleblowing

Komitmen afektif menjelaskan bahwa ketika karyawan terikat secara emosional
dengan organisasi tempatnya bekerja mereka cenderung akan berkomitmen dan
berkontribusi. Pegawai organisasi yang mempunyai komitmen afektif yang kuat
mereka akan terikat secara emosional dengan organisasi, sehingga mereka cenderung

akan melakukan whistleblowing jika terjadi perilaku tidak etis di dalam organisasi.

Hasil penelitian dari Andrey, et al pada tahun 2020 dengan judul “Affective and
Normative Commitment as Intervening Variables of the Links between Ethical
Leadership, Religiosity, and Fraud” menunjukkan kepemimpinan beretika
berpengaruh tidak langsung serta negatif atas perilaku pelanggaran ASN berdasarkan
varaibel komitmen afektif. Berlandaskan pemaparan sebelumnya, ditarik hipotesis

kedua yakni:

H>. : Komitmen Afektif berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan

whistleblowing

2.3.3 Personal Cost dan Whistleblowing

Personal Cost merupakan pemikiran individu mengenai ancaman pembalasan
atau sanksi yang didapatkan atas tindakan melakukan whistleblowing. Semakin besar
pandangan personal cost anggota organisasi dapat mempengaruhi minat mereka untuk

melakukan tindakan whistleblowing. Persepsi mengenai personal cost setiap pegawai
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organisasi tidak sama antara satu dengan yang lainya semua tergantung atas penilaian

masing-masing individu.

Hasil kajian dari Rifatul & Rovila pada tahun 2019, menunjukkan hasil personal
cost tidak mempengaruhi niat untuk melakukan whistleblowing. Namun pada
penelitian Hutriyal & Nayang pada tahun 2020, niat untuk melakukan whistleblowing
melalui variabel personal cost of reporting berpengaruh secara positif. Berlandaskan

pemaparan sebelumnya, ditarik hipotesis ketiga yakni:

Hs : Personal Cost berpengaruh negatif terhadap niat untuk melakukan whistleblowing

2.3.4 Keseriusan Pelanggaran dan Whistleblowing

Keseriusan pelanggaran didefinisikan sebagai konsekuensi yang timbul akibat
suatu pelanggaran yang terjadi baik secara ukuran finansial maupun non finansial
(Lestari & Yaya, 2017). Pandangan mengenai keseriusan pelanggaran dapat berbeda
setiap individu. Pegawai organisasi yang mengetahui adanya suatu kecurangan yang
bersifat serius di dalam organisasinya, mereka akan melakukan whistleblowing dengan

harapan wrangdoing dapat dihentikan.

Hasil kajian dari Rohmaida & Rizal Yaya pada tahun 2017, menunjukkan bahwa
niat untuk melakukan whistleblowing melalui variabel tingkat keseriusan pelanggaran
berpengaruh secara positif. Pada penelitian yang dilakukan Rizki Bagustianto & Rizal

Yahya pada tahun 2015 menunjukkan hasil bahwa minat PNS dalam melakukan
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tindakan whistleblowing memiliki pengaruh positif terhadap tingkat keseriusan

kecurangan. Berlandaskan pemaparan sebelumnya, ditarik hipotesis keempat yakni:

Hs : Keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan

whistleblowing

2.3.5 Religiusitas Memoderasi Hubungan Locus Of Control Internal Terhadap
Whistleblowing

Locus of control internal di mana seseorang dapat mengendalikan kehidupan
mereka melalui pekerjaan dan keyakinan terhadap keberhasilan diri mereka sendiri.
Individu yang dapat mengendalikan kehidupannya lebih mempresentasikan ketaatan
dan menghindari perilaku tidak etis. Individu dengan religiusitas yang tinggi akan
melakukan tindakan whistleblowing apabila mengetahui adanya kecurangan di dalam
organisasinya, karena kecurangan bertentangan dengan agama dan tidak
mempresentasikan ketaatan. Berlandaskan pemaparan sebelumnya, ditarik hipotesis

kelima yakni:

Hs : Religiusitas mampu memoderasi hubungan locus of control internal terhadap

whistleblowing

2.3.6 Religiusitas Memoderasi Hubungan Komitmen Afektif Terhadap
Whistleblowing
Komitmen afektif adalah keterikatan secara emosional antara pegawai organisasi

dengan organisasinya. Pegawai organisasi yang memiliki komitmen afektif mereka
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berkeinginan untuk bertahan di dalam organisasinya karena keinginannya dan rasa
ingin memiliki. Komitmen afektif memiliki cita-cita professional dengan tidak
mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri. Individu dengan religiusitas yang tinggi
akan melakukan whistleblowing, hal ini karena perilaku tersebut dapat melindungi
organisasinya dari kecurangan dan perilaku tidak etis. Berlandaskan pemaparan

sebelumnya, ditarik hipotesis keenam yakni:

He : Religiusitas mampu memoderasi hubungan komitmen afektif terhadap

whistleblowing

2.3.7 Religiusitas Memoderasi Hubungan Personal Cost Terhadap
Whistleblowing

Personal cost adalah pemikiran seseorang mengenai ancaman pembalasan yang
didapatkan apabila melakukan tindakan whistleblowing. Personal cost merupakan
salah satu alasan seseorang tidak ingin melakukan tindakan whistleblowing. Namun,
apabila individu tersebut mempunyai religiusitas yang tinggi, individu tersebut akan
memiliki keberanian untuk melakukan tindakan yang menurutnya benar dan tidak
melanggar perilaku tidak etis. Berlandaskan pemaparan sebelumnya, ditarik hipotesis,

ditarik hipotesis ketujuh yakni:

H- : Religiusitas mampu memoderasi hubungan personal cost terhadap whistleblowing

2.4 Kerangka Konseptual
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Kerangka berpikir terkait faktor penentu tindakan whistleblowing aparatur sipil
negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Kondisi Individual

Locus Of Control Internal (X1)

] ] Melaksanakan
Komitmen Afektif (X
: It (X2) Tindakan
// Whistleblowing
Personal Cost (X3) 1 / (Y)

Kondisi Situasional //
Keseriusan Pelanggaran (Xa) 1

Religiusitas

(2)
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan teknik pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik dan bersifat
obyektif (Abdullah, 2015). Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian
eksplanatif untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Agung &

Yuesti, 2019).

Penelitian eksplanatif dengan jenis asosiatif kausal bertujuan untuk menjelaskan
untuk mengetahui hubungan yang bersifat sebab-akibat antara variabel independen
yaitu locus of control internal, komitmen afektif, personal cost, keseriusan pelanggaran
terhadap variabel whistleblowing dengan mempertimbangkan religiusitas sebagai

variabel moderasi.

Penelitian eksplanatif tidak hanya menggambarkan terjadinya fenomena yang
ada tetapi juga menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis dalam
penelitian ini digunakan sebagai asumsi awal guna menjelaskan hubungan antar

variabel yang akan diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian
Agar lebih fokus terhadap penelitian yang dilakukan, maka ruang lingkup

penelitian difokuskan hanya pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Surabaya yang
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bertempat di JI. Gayung Kebonsari No.56 b, Gayungan, Kec. Gayungan, Kota
Surabaya, Jawa Timur 60235. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Desember 2021

— 7 Januari 2022.

3.3 Definisi Operasional

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari berikut:

3.3.1 Variabel Dependen

Whistleblowing adalah tindakan pegawai organisasi dalam mengungkap
kecurangan atau perilaku tidak etis kepada atasan di dalam organisasi atau
kepada pihak yang berwenang ataupun kepada publik (Bouville, 2008). Tindakan
whistleblowing dilakukan guna meminimalisir adanya kecurangan atau perilaku
ilegal dalam suatu instansi. Variabel whistleblowing diukur dengan
menggunakan instrumen kuesioner yang digunakan oleh peneliti terdahulu yang
diadopsi dari Septianti (2013) dalam penelitian Lestari & Yaya (2013)
menggunakan skala likert 1-5 dengan indikator tingkat kemungkinan melaporkan

kecurangan serta pelanggaran yang disajikan dalam bentuk kasus.

3.3.2 Variabel Independen
Locus of control didefinisikan keyakinan individu di mana dia bisa atau
tidaknya mengendalikan peristiwa yang terjadi dilingkungan yang dapat
mempengaruhi individu tersebut. locus of control internal adalah salah satu

bagian yang penting untuk mendeskripsikan perilaku individu atau anggota
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organisasi di dalam organisasi (Fitriyah & Maghviroh, 2019). Dalam penelitian
ini pengukuran instrumen kuesioner variabel locus of control internal mengikuti
model kuesioner yang digunakan peneliti sebelumnya yang diadopsi dari
Septianti (2013) dalam penelitian Lestari & Yaya (2013) yang dikembangkan

oleh Rotter dengan indikator sebagai berikut:

a) Percaya pada kemampuan diri sendiri (ability).
b) Percaya pada hasil usaha (own doing).
c) Mempercayai bahwa hidupnya dipengaruhi oleh keberuntungan dan nasib

(power other).

Komitmen afektif didefinisikan pendekatan emosional yang melekat pada
pegawai organisasi untuk mengikutsertakan dirinya ke dalam organisasi.
Pegawai organisasi yang memiliki komitmen afektif kuat, mereka akan tetap
berada dalam organisasinya karena keinginan serta menunjukkan rasa atas
organisasi tersebut (Yusuf & Syarif, 2017). Pada penelitian ini variabel
komitmen afektif diukur dengan instrumen kuesioner yang digunakan peneliti
sebelumnya yaitu Andre, et al (2020) dengan indikator peran serta, terikat secara
emosional dengan organisasi, rasa bangga, loyalitas, gagasan bahwa organisasi

tempatnya bekerja yang terbaik.

Personal cost of reporting adalah pemikiran individu mengenai ancaman

pembalasan dan sanksi yang didapatkan dari seseorang bahkan organisasi,
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sehingga berpengaruh terhadap minat seseorang dalam melaporkan tindakan
kecurangan (Widi & Utami, 2015). Persepsi pegawai atas personal cost yang
tinggi, mereka tidak ingin menerima dampak yang buruk sehingga cenderung
tidak ingin melakukan tindakan whistleblowing. Dalam penelitian ini pengukuran
instrumen kuesioner variabel personal cost mengikuti model kuesioner yang
digunakan peneliti sebelumnya yang diadopsi dari Septianti (2013) dalam
penelitian Lestari & Yaya (2017). Adapun tiga indikator untuk mengukur

besarnya personal cost, yaitu:

a) Tingkat personal cost berdasarkan kasus kecurangan dalam korupsi.

b) Tingkat personal cost berdasarkan kasus kecurangan dalam
penyalahgunaan aset.

c) Tingkat personal cost berdasarkan kasus kecurangan dalam laporan

keuangan.

Keseriusan pelanggaran didefinisikan hasil yang didapat akibat suatu
pelanggaran yang terjadi dan mengakibatkan kerugian finansial maupun non
finansial (Lestari & Yaya, 2017). Individu yang menganggap bahwa kecurangan
yang terjadi bersifat serius di dalam organisasinya, mereka cenderung melakukan
tindakan whistleblowing. Pada penelitian ini pengukuran instrumen kuesioner
variabel keseriusan pelanggaran mengikuti model kuesioner yang digunakan
peneliti sebelumnya yang diadopsi dari Septianti (2013) dalam penelitian Lestari

& Yaya (2013) dengan indikator:
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a) Kasus yang berhubungan dengan penyalahgunaan aset.
b) Kasus yang berhubungan dengan korupsi.

¢) Kasus yang berhubungan dengan kecurangan laporan keuangan.

3.3.3 Variabel Moderasi
Religiusitas mengandung makna bahwa agama mempunyai aturan serta
kewajiban yang harus dipatuhi pemiliknya (Widyadhana & Puspita, 2021).
Dalam penelitian ini variabel religiusitas diukur dengan instrumen kuesioner
yang diadopsi dari Abdilla (2017) dalam penelitian Sri Ayem dan Rumdoni
(2021) menggunakan skala likert 1-5 dengan indikator variabel, yaitu praktik

keagamaan dan sifat kepribadian.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan suatu kumpulan dari seluruh kemungkinan orang-orang,
objek-objek, dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian (Hidayanti et al., 2013).
Populasi yang diangkat pada penelitian ini adalah seluruh pegawai aparatur sipil negara
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil untuk dijadikan objek pengamatan dan dijadikan dasar dalam pengambilan

kesimpulan (Nuryadi et al., 2017).

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan yakni metode
purposive sampling. Purposive sampling yakni penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini kriteria yang diambil yaitu
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pegawai aparatur sipil negara dengan pengalaman bekerja minimal dua tahun. Kriteria
tersebut digunakan dengan harapan responden telah memiliki pengetahuan serta
pemahaman yang cukup mengenai kondisi lingkungan bekerja. Sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 105 pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial

Provinsi Jawa Timur.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan jenis data yang bisa diukur atau dihitung secara langsung berupa
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka
(Agung & Yuesti, 2019). Pada penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data
primer. Data primer merupakan pengambilan data yang dilakukan secara langsung dari

objek penelitian (Nuryadi et al., 2017).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yakni proses mengidentifikasi serta mengumpulkan informasi
yang dilakukan peneliti berdasarkan dengan tujuan penelitian (Winarno, 2013). Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan secara
offline. Peneliti mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket
terhadap pegawai instansi atau organisasi. Indikator dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert dari 1-5. Dengan tingkat preferensi jawaban dengan pilihan

sebagai berikut:
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Pilihan 1 : Sangat Tidak Setuju

Pilhan 2 : Tidak Setuju

Pilihan 3 : Kurang Setuju

Pilihan 4 : Setuju

Piihan 5 : Sangat Setuju

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan partial least square (PLS).
Partial least square (PLS) teknik statistic multivariate dapat digunakan untuk
menangani banyaknya variabel respons serta variabel eksplanatori sekaligus (Syahrir
et al., 2020). Tujuan partial least square (PLS) untuk memprediksi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dan menjelaskan hubungan teoritis antara

variabel independen dan variabel dependen (Anuraga et al., 2017).

3.7.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran dilakukan guna menguji validitas konstruk dan
reliabilitas instrumen. Uji validitas yakni mengukur kemampuan instrumen
penelitian, uji validitas konstruk dalam PLS dilakukan melalui uji convergent
validity dengan melihat nilai korelasi antara item score dengan konstruk score
yang dihitung. Dalam penelitian tahap awal dari pengembangan skala

pengukuran nilai loading factor > 0.7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory
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serta penelitian bersifat exploratory 0.6-0.7, dan nilai average variance inflation

factor (AVE) > 0.5 (Solling & M, 2019).

Discriminant validity berhubungan mengenai pedoman bahwa pengukuran
konstruk atau variabel yang berbeda sebaiknya tidak berkorelasi tinggi.
Discriminant validity model pengukuran dengan reflektif indikator yang dinilai
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Model memiliki
discriminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar
daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model (Solling

& M, 2019).

Uji reliabilitas dilakukan guna mengukur konsistensi responden dalam
menjawab instrumen kuesioner. Apabila jawaban responden terhadap pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu instrumen penelitian dikatakan reliabel.
Pengujian reliabilitas dalam PLS menggunakan metode composite reliability
yaitu mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk dan lebih baik
untuk. mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk, nilai composite
reliability harus > 0,70. Cronbach’s alpha digunakan untuk menguji reliabilitas
konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah sehingga lebih disarankan

menggunakan composite reliability (Solling & M, 2019)
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3.7.2 Model Struktural (Inner Model)

Inner Model memperlihatkan hubungan antar variabel laten berdasarkan
pada teori substantif. Model struktural (inner model) dalam penelitian terdapat
beberapa komponen item yang digunakan sebagai kriteria yakni nilai R-Square
dan Signifikansi. Nilai R-Square guna mengukur tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel dependen dengan nilai R-Square sebesar
0.75 (kuat), 0.50 (moderat), 0.25 (lemah). Untuk penilaian model struktural
(inner model) yang kedua yaitu dengan nilai sig. (two-tailed) t-value 1.65
(significance level = 10%), 1.96 (significance level =5 %), dan 2.58 (significance

level)=1%) (Solling & M, 2019).

3.7.3 Kiriteria Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada metode
bootstrapping. Penerimaan dan penolakan hipotesis dalam penelitian ini dengan
melihat nilai probabilitasnya dan statistiknya. Nilai probabilitas dilihat dengan
memperhatikan nilai p-value sig. < 0,05. Untuk hipotesis diterima atau ditolak
dengan melihat nilai t-tabel untuk alpha 5% sebesar 1,96. Hipotesis diterima jika
nilai t-statistik > t-tabel. Sebaliknya hipotesis ditolak apabila t-statistik < t-tabel

(Ghozali, 2015).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Profil Perusahaan
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur adalah institusi penyelenggara
kesejahteraan sosial yang tercantum dalam Undang-Undang nomor 11 tahun
2009. Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur mempunyai tujuan dalam menurunkan
angka kemiskinan dengan sasaran meningkatnya kemandirian penyandang

masalah kesejahteraan sosial.

Visi Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur adalah terwujudnya masyarakat
Jawa Timur yang adil, sejahtera, unggul dan berakhlak dengan tata kelola
pemerintahan yang partisipatoris inklusif melalui kerja bersama dan semangat
gotong royong. Sedangkan misi Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur yakni
terciptanya kesejahteraan yang berkeadilan sosial, pemenuhan kebutuhan dasar
terutama kesehatan dan pendidikan, penyedia lapangan kerja dengan

memperhatikan kelompok rentan.

4.1.2 Deskripsi Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini jJumlah kuesioner yang disebar kepada aparatur sipil
negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur sebanyak 105 kuesioner. Berikut

rincian data yang disebar:
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Tabel 4.1

Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebar 105 100%
Kuesioner yang terisi 70 66.66%
Kuesioner yang tidak kembali 35 33,33%

Sumber: Data diolah (2022)

Dapat diketahui pada Tabel 4.1 bahwa kuesioner yang telah diberikan
kepada pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur
berjumlah 105 kuesioner. Kuesioner yang terisi pada penelitian ini berjumlah 70

kuesioner. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali berjumlah 35 kuesioner.

4.1.3 Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini sebanyak 105 responden pegawai aparatur sipil negara
di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan terhadap 70 responden pada pegawai aparatur sipil negara di Dinas
Sosial Provinsi Jawa Timur melalui penyebaran kuesioner. Karakteristik
responden pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif demografi yang
terdiri dari jenis kelamin, umur, dan lama bekerja. Berikut ini merupakan hasil

analisis deskriptif demografi responden pada penelitian ini:
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden

N %

Jenis Kelamin Laki-Laki 18 60.0

Perempuan 12 40.0

Total 30 100

Umur 26-35 8 26.7
36-45 0 0

46-55 17 56.7

56-65 5 16.7

Total 30 100

Lama Bekerja 1-10 9 30.0

11-20 8 26.7

21-30 5 16.7

31-40 8 26.7

Total 30 100

Sumber: Data diolah (2022)

Dapat diketahui daalam Tabel 4.2 bahwa Kkarakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 18 yaitu
sebesar 60,0%, untuk jenis kelamin perempuan berjumlah 12 yaitu sebesar
40,0%. Karakteristik responden berdasarkan umur didominasi dengan rentang
umur 46-55 tahun berjumlah 17 yaitu sebesar 56,7%. Usia 26-35 tahun berjumlah

8 yaitu sebesar 26,7% dan usia 56-65 tahun berjumlah 5 yaitu sebesar 16,7%.

Karakteristik responden dengan lama bekerja didominasi 1-10 tahun
dengan jumlah 9 yaitu sebesar 30,0%. Responden dengan lama bekerja 11-20
tahun berjumlah 8 yaitu sebesar 26,7%, 21-30 tahun berjumlah 5 yaitu sebesar
16,7%, 31-40 tahun berjumlah 8 yaitu sebesar 26,7%. Berdasarkan karakteristik

responden diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai Dinas Sosial Provinsi Jawa
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Timur terhadap whistleblowing didominasi dengan pegawai yang berjenis
kelamin laki-laki dengan rentang usia 46-55 tahun dengan lama bekerja selama

1-10 tahun.

4.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software
SmartPLS 3. Pada PLS untuk menganalisis data terdapat tiga tahapan yakni Analisis
Outer Model (Model Pengukuran), Analisis Inner Model (Model Struktural), dan

Pengujian Hipotesis.
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4.2.1 Outer Model

a) Uji Convergent Validity
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Gambar 4.1 Outer Model Original

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3
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Dalam pengujian convergent validity ditinjau pada score yang telah

dikeluarkan oleh setiap variabel indikator terhadap variabel latennya atau nilai

outer loadings. Nilai outer loadings dapat dilihat dalam gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Outer Model Modifikasi

Sumber : Data diolah menngunakan SmartPLS 3
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Tabel 4.3

Nilai Outer Loadings

Construct Indikator | Nilai Outer | Kriteria | Keterangan
Loadings
Efek Moderasi 1 X1l*Z 1.025 Valid
Locus of control X1.2 0.736 Valid
Internal (X1) X1.3 0.897 Valid
Efek Moderasi 2 X2*Z 1.008 Valid
Komitmen X2.3 0.990 Valid
Afektif (X2) X2.4 0.759 Valid
Efek Moderasi 3 X3*Z 1.314 Valid
X3.1 0.879 Valid
Personal Cost (X3) X3.2 0.892 Valid
X3.3 0.910 >0,7 Valid
Keseriusan X4.2 0.848 Valid
Pelanggaran (X4) X4.3 0.823 Valid
Y1.3 0.840 Valid
Niat Y1.4 0.786 Valid
Whistleblowing (Y) Y15 0.754 Valid
Y1.6 0.771 Valid
Z1.1 0.860 Valid
Religiusitas (2) Z1.2 0.917 Valid
Z1.3 0.937 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Dapat. diketahui dalam Tabel 4.3 diatas, bahwa setelah beberapa
indikator yang tidak memenuhi standar pengukuran dilakukan dropping data
pada nilai outer loadings. Nilai outer loadings variabel locus of control internal
0,736 - 0,897; variabel komitmen afektif 0,759 - 0,990; variabel personal cost
0,879 -0,910; variabel keseriusan pelanggaran 0,823 - 0,848; variabel
whistleblowing 0,754 - 0,840; variabel religiusitas 0,860 - 0,937. Artinya,
didapatlah outer model baru yang telah melampaui syarat yaitu > 0,7. Dengan

demikian, bisa disimpulkan bahwa setiap intrsumen dari variabel locus of control
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internal, komitmen afektif, personal cost, Kkeseriusan pelanggaran,
whistleblowing, religiusitas memenuhi kriteria validitas konvergen dan

kemudian pengujian dalam penelitian ini dapat berlanjut ke tahap berikutnya.

b) Uji Discriminant Validity

Uji discriminant validity diukur dengan melihat nilai average variance

extracted (AVE) dan nilai akar AVE lebih besar antara nilai korelasi antar

konstruk.
Tabel 4.4
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Contsruct Kriteria | AVE Akar Keterangan
AVE
Efek Moderasi 1 1.000 1.000 Valid
Efek Moderasi 2 1.000 1.000 Valid
Efek Moderasi 3 1.000 1.000 Valid
Locus Of Control Internal (X1) 0.673 0.820 Valid
Komitmen Afektif (X2) >0,5 0.778 0.882 Valid
Personal Cost (X3) 0.799 0.894 Valid
Keseriusan Pelanggaran (X4) 0.698 0.853 Valid
Whistleblowing (YY) 0.621 0.788 Valid
Religiusitas (2) 0.819 0.905 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Dapat diketahui dalam Tabel 4.4 diatas, bahwa nilai AVE dan Akar
AVE variabel locus of control internal 0,673 dan 0,820; variabel komitmen
afektif 0,778 dan 0,882; variabel personal cost 0,779 dan 0,894; variabel
keseriusan pelanggaran 0,698 dan 0,853; variabel whistleblowing 0,621 dan

0,788; variabel religiusitas 0,819 dan 0,905. Dengan demikian, bisa disimpulkan
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bahwa setiap instrumen dari variabel locus of control internal, komitmen afektif,
personal cost, keseriusan pelanggaran, whistleblowing, religiusitas memenuhi
kriteria validitas diskriminan yaitu nilai AVE lebih besar dari 0,5 dan nilai akar
AVE lebih besar antara nilai korelasi antar konstruk yang kemudian pengujian

dalam penelitian ini dapat berlanjut ke tahap berikutnya.

c) Uji Composite Reliability

Tabel 4.5

Nilai Composite Reliability

Construct Kriteria Nilai Composite | Keterangan
Reliability

Efek Moderasi 1 1.000 Reliable

Efek Moderasi 2 1.000 Reliable

Efek Moderasi 3 1.000 Reliable

Locus Of Control 0.803 Reliable

Internal (X1)

Komitmen Afektif 0.7 0.873 Reliable

(X2) =

Personal Cost (X3) 0.922 Reliable

Keseriusan 0.822 Reliable

Pelanggaran (X4)

Whistleblowing () 0.868 Reliable

Religiusitas (2) 0.931 Reliable

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, Nilai composite reliability variabel locus
of control internal 0,803; variabel komitmen afektif 0,873; variabel personal cost
0,922; variabel keseriusan pelanggaran 0,822; variabel whistleblowing 0,868;

variabel religiusitas 0,931. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa setiap
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instrumen dari variabel locus of control internal, komitmen afektif, personal cost,
keseriusan pelanggaran, whistleblowing, religiusitas memenuhi kriteria
composite reliability dengan nilai seluruh konstruk telah melampaui 0,7 yang

kemudian pengujian dalam penelitian ini dapat berlanjut ke tahap berikutnya.

d) Uji Cronbach’s Alpha

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha

tiap peubah.
Tabel 4.6
Nilai Cronbach’s Alpha
Construct Kriteria | Nilai Cronbach’s | Keterangan
Alpha

Efek Moderasi 1 1.000 Reliable
Efek Moderasi 2 1.000 Reliable
Efek Moderasi 3 1.000 Reliable
Locus Of  Control 0.530 Moderat
Internal (X1)

Komitmen Afektif (X2) | >0,6 0.796 Reliable
Personal Cost (X3) 0.875 Reliable
Keseriusan Pelanggaran 0.567 Moderat
(X4)

Whistleblowing () 0.799 Reliable
Religiusitas (Z) 0.891 Reliable

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Standar pengujian cronbach’s alpha yaitu nilai > 0,6. Berdasarkan nilai
cronbach’s alpha pada Tabel 4.6 semua nilai telah melampaui angka 0,6
terkecuali variabel locus of control internal sebesar 0,530 dan keseriusan

pelanggaran sebesar 0,567. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap
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instrumen dari variabel komitmen afektif, personal cost, whistleblowing,
religiusitas memenuhi kriteria cronbach’s alpha yang menunjukkan tingkat
reliabilitas kuat. Sedangkan variabel locus of control internal dan keseriusan

pelanggaran menunjukkan tingkat reliabilitas moderat.

4.2.2 Inner Model
Pengujian inner model dilakukan guna mengetahui pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel. Evaluasi inner model menggunakan SmartPls
dilihat berdasarkan nilai R-square. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan

bahwa nilai R-square dapat dilihat dalam Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.7

Nilai R-Square

Construct Nilai R-Square
Niat Whistleblowing 0.767
Sumber : Data Primer Diolah (2022)

Nilai R-Square sebesar 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), 0,25 (lemah). (Solling
& M, 2019). Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R-Square niat untuk
melakukan whistleblowing sebesar 0,767 maka model penelitian ini dinyatakan
kuat dengan arti bahwa variabel locus of control internal, komitmen afektif,
personal cost, keseriusan pelanggaran, religiusitas mampu menjelaskan variabel
whistleblowing sebesar 76,7% sedangkan sisanya yaitu 23,4 dipengaruhi oleh

faktor lainnya.
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4.3 Uji Hipotesis

Setelah data memenuhi syarat pengukuran, maka dilanjutkan dengan melakukan
metode bootstrapping. Metode bootstrapping merupakan metode penaksiran
nonparametrik yang digunakan untuk menaksir parameter dan nilai signifikansi atau
significance level. Apabila dilihat berdasarkan nilai t-statistic maka dengan nilai t-tabel
sebesar 1,996. Nilai t-statistic tiap hubungan variabel dibandingkan dengan nilai t-
tabel. Dengan ketentuan apabila nilai t-statistic > t-tabel artinya berpengaruh.

Sebaliknya, jika nilai t-statistic < t-tabel artinya tidak berpengaruh.

Dalam penelitian ini kriteria nilai p-value yang digunakan adalah nilai
signifikansi p-value < 0,05 (Ghozali, 2015). Untuk lebih jelasnya, nilai bootstrapping

dipaparkan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.8

Nilai T statistics dan P Values

Construct Coef. t- p-
statistics | values
Efek Moderasi 1 0.038 0.341 0.733
Efek Moderasi 2 -0.193 1.577 0.116
Efek Moderasi 3 -0.045 0.576 0.565
Locus Of Control Internal — 0.017 0.206 0.837

Whistleblowing (H:)
Komitmen Afektif — Whistleblowing -0.020 0.256 0.798

(Ha)

Personal Cost — Whistleblowing (Hz) 0.084 0.671 0.503
Keseriusan Pelanggaran — 0.706 6.362 0.000
Whistleblowing (Ha)

Religiusitas — Whistleblowing 0.100 0.976 0.329

Sumber : Data Primer Diolah (2022)

59



a) Pengaruh Locus Of Control Internal Terhadap Minat Aparatur Sipil Negara

Dalam Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 0,206 < 1,996 dan nilai p-value locus of control internal sebesar 0,837
maka artinya hipotesis (Hq) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control
internal tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat aparatur sipil

negara dalam melakukan tindakan whistleblowing.

b) Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap Minat Aparatur Sipil Negara Dalam

Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 0,256 < 1,996 dan nilai p-value komitmen afektif sebesar 0,798 artinya
hipotesis (H2) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen afektif tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat aparatur sipil negara dalam

melakukan tindakan whistleblowing.

c) Pengaruh Personal Cost Terhadap Minat Aparatur Sipil Negara Dalam

Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 0,671 < 1,996 dan nilai p-value personal cost sebesar 0,503 artinya

hipotesis (Hs) ditolak. Hal ini menunjukkan personal cost tidak berpengaruh dan
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tidak signifikan terhadap minat aparatur sipil negara dalam melakukan tindakan

whistleblowing.

d) Pengaruh Keseriusan Pelanggaran Terhadap Minat Aparatur Sipil Negara

Dalam Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 6,362 > 1,996 dan nilai p-value keseriusan pelanggaran sebesar 0,000
artinya hipotesis (Hs) diterima. Hal ini menunjukkan keseriusan pelanggaran
berpengaruh secara signifikan terhadap minat aparatur sipil negara dalam

melakukan tindakan whistleblowing.

e) Religiusitas Memoderasi Hubungan Locus Of Control Internal Terhadap Niat

Untuk Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 0,341 < 1,996 dan nilai p-value sebesar 0,733 hipotesis (Hs) ditolak. Hal
ini berarti religiusitas tidak memoderasi hubungan antara locus of control internal

terhadap niat dalam melakukan tindakan whistleblowing.

f) Religiusitas Memoderasi Hubungan Komitmen Afektif Terhadap Niat Untuk

Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.9 diatas, diketahui nilai t-

statistic 1,577 < 1,996 dan nilai p-value sebesar 0,116 artinya hipotesis (He)
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ditolak. Hal ini berarti religiusitas tidak memoderasi hubungan antara komitmen

afektif terhadap niat dalam melakukan tindakan whistleblowing.

g) Religiusitas Memoderasi Hubungan Personal Cost Terhadap Niat Untuk

Melakukan Whistleblowing

Hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada Tabel 4.8 diatas, diketahui nilai t-
statistic 0,576 < 1,996 dan nilai p-value sebesar 0,565 artinya hipotesis (H7)
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak memoderasi hubungan

antara personal cost terhadap niat dalam melakukan tindakan whistleblowing.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Locus Of Control Internal (X1) Terhadap Whistleblowing (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa
locus of control internal tidak berpengaruh terhadap niat aparatur sipil negara
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur dalam melakukan tindakan whistleblowing.
Penelitian ini mendapatkan temuan hasil berbeda dengan penelitian Winda, et al
(2019) bahwa locus of control internal memiliki pengaruh secara signifikan
positif dalam niat untuk melakukan whistleblowing. Akan tetapi, hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan Rohmaida & Rizal (2017) yang
menyatakan bahwa locus of control internal tidak memiliki pengaruh terhadap

niat untuk melakukan whistleblowing.
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Locus of control internal merupakan keyakinan seseorang untuk
mengendalikan dirinya atas segala sesuatu. Hal tersebut dikarenakan oleh
keyakinan yang dimiliki individu pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur rendah terhadap kemampuannya dalam mengatur
lingkungannya. Mereka meyakini apa yang terjadi pada diri mereka serta orang-
orang di sekitar mereka didominasi oleh lingkungan itu sendiri, sehingga jika
terjadi kecurangan di dalam sebuah organisasi, mereka tidak memiliki daya atau
kekuatan untuk mengendalikannya. Responden pegawai aparatur sipil negara
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur melalui indikator ‘“kenaikan jabatan
merupakan sebuah keberuntungan” memiliki nilai rendah yang menunjukkan
bahwa jabatan yang dimiliki para pegawai merupakan hasil usaha mereka sendiri
sehingga mereka tidak ingin membahayakan jabatan yang mereka miliki dengan

menjadi seorang whistleblower.

Temuan ini ingin mengkonfirmasi theory of planned behavior mengenai
persepsi kontrol perilaku yaitu kemudahan "ataupun kesulitan melaksanakan
perilaku tertentu. Seseorang dengan locus of control internal mereka akan
memandang bagaimana kondisi lingkungan di tempatnya bekerja apakah
perilaku untuk melakukan whistleblowing memberikan kemudahan atau

kesulitan bagi dirinya ketika akan bertindak sebagai whistleblower.
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4.4.2 Pengaruh Komitmen Afektif (X2) Terhadap Whistleblowing ()
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa
komitmen afektif tidak berpengaruh terhadap niat aparatur sipil negara Dinas
Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan whistleblowing, yang
artinya dalam melakukan tindakan whistleblowing aparatur sipil negara Dinas
Sosial Provinsi Jawa Timur tidak mempertimbangkan komitmen afektif ketika

akan melakukan atau tidak tindakan whistleblowing.

Komitmen afektif ialah ikatan emosional yang terdapat dalam diri seorang
pegawai organisasi untuk selalu ikut terlibat di dalam organisasi. Responden
aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur melalui indikator “saya
merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja adalah milik saya” memiliki
nilai yang tinggi, mereka beranggapan bahwa masalah yang terjadi di dalam
organisasi merupakan masalah mereka juga. Berdasarkan uraian tersebut peneliti
beranggapan pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur
meskipun mereka memiliki keterikatan secara emosional dengan organisasi tidak
membuat mereka akan bertindak sebagai seorang whistleblower karena mereka
tidak memiliki keberanian jika menyangkut masalah pelanggaran yang bersifat

sensitif.

Responden pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur
melalui indikator “saya sangat senang menghabiskan sisa karir pekerjaan di

tempat saya bekerja sekarang” memiliki nilai yang tinggi yang menunjukkan
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bahwa, pegawai berkeinginan tetap tinggal di dalam organisasi dengan
menghindari perilaku yang dapat membuatnya kehilangan pekerjaan apabila

mereka melaporkan sebuah kecurangan yang dilakukan oleh organisasinya.

Temuan ini ingin mengkonfirmasi prosocial behavior theory, teori ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan organisasi maupun individu dengan
melalui komitmen afektif individu akan terlibat secara emosional dengan
organisasi. Individu yang memiliki komitmen afektif ingin meningkatkan
kesejahteraan organisasinya serta dapat memberikan manfaat dengan melakukan

tindakan whistleblowing agar organisasi terhindar dari perbuatan yang tidak etis.

4.4.3 Pengaruh Personal Cost (Xs) Terhadap Whistleblowing (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa
personal cost tidak berpengaruh terhadap niat aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan whistleblowing, yang artinya
dalam melakukan tindakan whistleblowing aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur tidak mempertimbangkan personal cost ketika akan
melakukan atau tidak tindakan whistleblowing. Penelitian ini mendapatkan
temuan yang berbeda dengan Rohmaida & Rizal Yahya (2017) dan Siti Aliyah
(2015) yang menyatakan bahwa personal cost memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap niat dalam melakukan whistleblowing. Akan tetapi, hasil

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Rizky Bagustianto &
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Nurkholis (2012) bahwa personal cost tidak berpengarterhadap niat dalam

melakukan whistleblowing.

Personal cost adalah pandangan tentang risiko pembalasan dari organisasi
maupun pegawai organisasi. Personal cost yang disajikan dalam penelitian ini
didasarkan pada skema skenario kasus kecurangan korupsi, penyalahgunaan aset,
dan kecurangan laporan keuangan dengan penundaan jabatan atau terancam
diberhentikan mendapatkan nilai tinggi, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi personal cost yang ditimbulkan mengakibatkan pegawai aparatur sipil
negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur tidak akan melakukan tindakan

whistleblowing.

Temuan ini ingin mengkonfirmasi theory of planned behavior berdasarkan
norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi seseorang atas tekanan sosial
yang dirasakan ketika melakukan atau tidak sebuah pelaporan kecurangan.
Individu yang ingin melakukan tindakan whistleblowing tidak terlepas dari risiko
pembalasan atau sanksi yang didapatkan. Tekanan sosial yang dirasakan akan
semakin besar apabila individu melakukan suatu perilaku, sebaliknya tekanan

sosial berkurang apabila individu tersebut tidak melakukan suatu perilaku.

4.4.4 Pengaruh Keseriusan Pelanggaran (X4) Terhadap Whistleblowing (Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui

variabel keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap niat aparatur sipil
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negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan
whistleblowing, yang artinya dalam melakukan tindakan whistleblowing aparatur
sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur mempertimbangkan keseriusan
pelanggaran ketika melakukan tindakan whistleblowing. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan Rizki Bagustianto & Nurkholis (2015),
Rohmaida & Rizal Yahya (2017), Ratna & Fidiana (2020) yang menyatakan
bahwa tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap niat untuk
melakukan whistleblowing. Akan tetapi, penelitian ini mendapatkan hasil temuan
berbeda dengan Siti Aliyah (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh

secara signifikan variabel keseriusan pelanggaran terhadap whistleblowing.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keseriusan
kecurangan yang terjadi di dalam organisasi, maka niat untuk melakukan
tindakan whistleblowing juga akan meningkat. Dalam penelitian ini variabel
keseriusan pelanggaran disajikan menggunakan skema skenario penyalahgunaan
aset, korupsi, dan kecurangan laporan keuangan mendapatkan nilai tinggi,
sehingga pegawai Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur terdorong untuk melakukan
tindakan whistleblowing. Mereka menganggap bahwa jenis pelanggaran yang
telah dipaparkan merupakan jenis pelanggaran dengan relatif serius yang
mengakibatkan organisasi mengalami kerugian yang relatif besar sehingga

mereka terdorong ingin melaporkan kecurangan yang telah terjadi.
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Temuan ini ingin mengkonfirmasi teori prosocial organizational behavior
apabila tingkat materialitas kecurangan yang terjadi di dalam organisasi semakin
tinggi, maka semakin meningkatnya konsekuensi yang merugikan dan
membahayakan bagi organisasi tersebut. Dengan adanya pelanggaran etika di
sebuah organisasi akan mendorong individu dalam melakukan tindakan

whistleblowing.

4.4.5 Religiusitas Memoderasi Hubungan Locus Of Control Internal Terhadap
Niat Untuk Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa

religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh locus of control internal terhadap

niat whistleblowing. Jika dilihat dari pengaruh langsung variabel moderasi,
religiusitas termasuk ke dalam jenis moderasi potensial atau homologiser
moderator karena tidak terdapat interaksi antara variabel moderasi dengan
variabel locus of control internal dan tidak terdapat hubungan secara signifikan
terhadap ~variabel whistleblowing. Moderasi’ potensial atau homologiser
moderator mempunyai arti variabel religiusitas memiliki potensi menjadi

variabel moderasi.

Berdasarkan jawaban responden pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur mengenai indikator sering menghadiri atau terlibat dalam
acara keagamaan memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Meskipun individu

tersebut berada di dalam lingkungan yang didominasi dengan mempunyai tingkat
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religiusitas tinggi tidak membuat mereka untuk melakukan whistleblowing.
Karena mereka menganggap bahwa kondisi lingkungan tidak berpengaruh

terhadap niat seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing.

4.4.6 Religiusitas Memoderasi Hubungan Komitmen Afektif Terhadap Niat
Untuk Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa

religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh komitmen afektif terhadap niat
whistleblowing. Jika dilihat dari pengaruh langsung variabel moderasi,
religiusitas termasuk ke dalam jenis moderasi potensial atau homologiser
moderator karena tidak terdapat interaksi antara variabel moderasi dengan
variabel komitmen afektif dan tidak terdapat hubungan secara signifikan

terhadap variabel whistleblowing.

Berdasarkan jawaban responden pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur mengenai indikator bahwa agama adalah sumber dari segala
hukum, mempunyai tingkat religiusitas tinggi. Meskipun memiliki tingkat
religiusitas tinggi, tidak membuat pegawai untuk melakukan tindakan
whistleblowing karena individu dengan religiusitas yang kuat tidak dapat
mengaplikasikan ajaran moral yang dimilikinya dan tidak akan mengubah moral
yang dimilikinya di kehidupan sehari-harinya. Sehingga individu dengan
religiusitas yang kuat tetapi tidak dapat mengaplikasikan ajaran moralnya yang

didapatkan dari mempelajari agamanya, pengetahuan yang dimilikinya tidak
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dapat dijadikan sebagai dasar ketika bertindak hal ini dalam melakukan niat

whistleblowing.

4.4.7 Religiusitas Memoderasi Hubungan Personal Cost Terhadap Niat Untuk
Melakukan Whistleblowing

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa

religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh personal cost terhadap niat
whistleblowing. Jika dilihat dari pengaruh langsung variabel moderasi,
religiusitas termasuk ke dalam jenis moderasi potensial atau homologiser
moderator karena tidak terdapat interaksi antara variabel moderasi dengan
variabel personal cost dan tidak terdapat hubungan secara signifikan terhadap

variabel whistleblowing.

Berdasarkan jawaban responden pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur mengenai indikator nilai agama lebih penting daripada nilai
materi memiliki tingkat religiusitas tinggi. Meskipun dengan tingkat religiusitas
tinggi, tidak membuat pegawai untuk melakukan tindakan whistleblowing.
Pemahaman agama yang dimiliki hanya dianggap sebagai dasar pegangan dalam
pengambilan keputusan tetapi tidak pada keputusan akhir karena adanya faktor-
faktor dari luar yang mempengaruhinya karena masih terdapat adanya tekanan
dan ancaman yang didapatkan oleh berbagai pihak sehingga dapat

mempengaruhi niat seseorang dalam membuat keputusan etis.

70



BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

a)

b)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

penarikan simpulan dari pembahasan terkait dengan masalah dan tujuan dari

penelitian yakni:

Locus of control internal tidak berpengaruh terhadap niat pegawai aparatur sipil
negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan
whistleblowing, sehingga dapat diartikan bahwa keyakinan yang dimiliki
individu pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur
rendah terhadap kemampuanya dalam mengendalikan lingkungan. Apabila
terjadi wrongdoing di dalam lingkungan organisasi mereka tidak dapat
mengendalikannya.

Komitmen afektif tidak berpengaruh terhadap niat pegawai aparatur sipil
negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan
whistleblowing, sehingga dapat diartikan bahwa pegawai aparatur sipil negara
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur meskipun mereka memiliki keterikatan
dengan organisasi tidak membuat mereka akan bertindak sebagai seorang

whistleblower.
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c)

d)

f)

Personal cost tidak berpengaruh terhadap niat pegawai aparatur sipil negara
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan tindakan whistleblowing,
sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi personal cost yang dimiliki
pegawai aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur semakin
mereka tidak ingin melakukan tindakan whistleblowing dikarenakan ancaman
yang ditimbulkan akibat melakukan tindakan whistleblowing.

Keseriusan pelanggaran berpengaruh secara positif terhadap niat pegawai
aparatur sipil negara Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur untuk melakukan
tindakan whistleblowing, sehingga dapat diartikan berdasarkan tinggi tingkat
keseriusan pelanggaran yang terjadi di dalam organisasi mempengaruhi niat
individu untuk melakukan whistleblowing.

Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh locus of control internal
terhadap niat whistleblowing, sehingga diartikan bahwa meskipun individu
tersebut berada di dalam lingkungan yang didominasi dengan memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi tidak membuat mereka untuk melakukan
whistleblowing.

Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh komitmen afektif terhadap niat
whistleblowing, sehingga dapat diartikan bahwa individu dengan religiusitas
yang kuat tetapi tidak dapat mengaplikasikan ajaran moralnya yang didapatkan
dari mempelajari agamanya, pengetahuan yang dimilikinya tidak dapat
dijadikan sebagai dasar ketika bertindak hal ini dalam melakukan niat

whistleblowing.
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g) Religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh personal cost terhadap niat
whistleblowing, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat pemahaman akan
agama hanya dianggap sebagai memberikan dasar dan pegangan dalam
pertimbangan pembuatan keputusan yang akan dipengaruhi oleh faktor luar
seperti adanya retalasi atau tekanan dan ancaman.

5.2 Saran

a) Bagi instansi terkait diharapkan dapat merancang strategi untuk meningkatkan
minat pegawai dalam melakukan tindakan whistleblowing.

b) Peneliti menggunakan sedikit sampel dalam penelitian ini, sehingga diharapkan

dapat menambah jumlah sampel yang digunakan serta tidak terfokus hanya
pada satu objek penelitian agar dapat mempresentasikan aparatur sipil negara

Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur.

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Arah Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu karena penelitian ini
dilakukan pada masa pandemi covid-19 banyaknya sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini tidak terlalu besar yaitu 70 responden dan hanya disebarkan
di salah satu dinas yang berada di Jawa Timur. Data primer yang diperoleh
langsung dari responden hanya terbatas daftar pertanyaan dalam kuesioner.

Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menguji kembali variabel
religiusitas sebagai moderasi terhadap minat untuk melakukan tindakan

whistleblowing karena masih sedikitnya penelitian mengenai variabel tersebut.
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Peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat aparatur sipil negara dalam
melakukan tindakan whistleblowing agar memperoleh model regresi penelitian

yang lebih akurat.
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